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 LAMPIRAN  
SURAT EDARAN GUBERNUR BALI  

NOMOR 3355 TAHUN 2020 
TENTANG PROTOKOL TATANAN 

KEHIDUPAN ERA BARU 

  
 

 

 
SEKTOR KEGIATAN SENI DAN BUDAYA 

 
 
I. PERGELARAN, PAMERAN, LOMBA, PELATIHAN, DAN 

WORKSHOP/SEMINAR SENI DAN BUDAYA 
 

A. Standar Umum 
Bagi Pengelola, Pelaksana, Pengisi Acara, Peserta, dan Tamu/ 
Penonton pada Pergelaran, Pameran, Lomba, Pelatihan, dan 

Workshop/Seminar Seni dan Budaya, wajib: 
a. menggunakan masker dan/atau pelindung wajah, dan 

apabila menggunakan masker kain, sebaiknya menggunakan 
masker kain 3 lapis; 

b. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau 
menggunakan hand sanitizer;  

c. memenuhi ketentuan menjaga jarak minimal 1 meter pada 

saat berinteraksi dan duduk; 
d. melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); 

e. menutup hidung dan mulut dengan tisu atau saputangan 
pada saat bersin dan batuk; 

f. menghindari penggunaan tangan secara langsung 
menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 

g. menjalani pengukuran suhu tubuh; 

h. segera mandi dan berganti pakaian setelah sampai di rumah; 
i. membersihkan barang pribadi, seperti handphone, kacamata, 

tas, masker, dan barang lainnya, dengan cairan disinfektan 
sesuai kebutuhan; 

j. bersedia diperiksa oleh petugas kesehatan dalam rangka 
pencegahan penyebaran COVlD-19; dan 

k. menghindari kontak fisik saat menyampaikan salam. 
 

B. Standar Khusus  

1. Pengelola Pergelaran, Pameran, Lomba, Pelatihan, 
Workshop/Seminar wajib: 

a. menyiapkan petugas untuk mengawasi  pelaksana, 
pengisi acara, peserta, dan tamu/penonton agar 

mengikuti Protokol Tatanan Kehidupan Era Baru; 
b. menyediakan sarana pencegahan COVID-19, meliputi: 

1) tempat mencuci tangan dengan perlengkapannya      

di tempat kegiatan seni dan budaya dengan jarak 
yang memadai; 
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2) tanda penunjuk arah lokasi tempat mencuci tangan 
dan hand sanitizer di tempat-tempat yang mudah 

dilihat; 
3) hand sanitizer di area tempat kegiatan seni dan 

budaya minimal di pintu masuk dan keluar; dan 
4) alat pengukur suhu tubuh (thermo gun/thermo 

scanner) dengan jumlah yang disesuaikan dengan 
kapasitas tempat kegiatan seni dan budaya. 

c. menyediakan media informasi himbauan protokol 
kesehatan; 

d. melakukan pengaturan:  
1) jarak antar pengisi acara minimal 1 meter; 
2) jarak antar tamu/penonton minimal 1 meter; dan 

3) jarak tempat duduk minimal 1 meter antar 
tamu/penonton dan/atau pada meja/area kerja 

pelaksana kegiatan. 
e. menentukan jumlah tamu/penonton di tempat kegiatan 

seni dan budaya maksimal 50% dari kapasitas dalam 
kondisi normal, untuk menjaga jarak sesuai ketentuan;  

f. memastikan seluruh area dalam keadaan bersih dan 

higienis dengan melakukan pembersihan 4 jam sebelum 
kegiatan diselenggarakan menggunakan pembersih dan 

disinfektan, minimal terhadap gagang pintu, tangga, 
tombol lift, ruang rias, sarana dan prasarana penunjang 

kegiatan, areal panggung, tempat duduk penonton, 
peralatan kantor yang digunakan bersama, dan fasilitas 
umum; 

g. melakukan disinfeksi terhadap properti dan peralatan 
sebelum dan sesudah kegiatan seni dan budaya; 

h. menjaga kualitas udara area kegiatan dengan 
mengoptimalkan sirkulasi udara, sinar matahari pada 

panggung terbuka/areal kegiatan terbuka, dan 
pembersihan filter AC sebelum dan sesudah kegiatan; 

i. melakukan disinfeksi sebelum AC dinyalakan dengan 
penyemprotan cairan disinfektan seperti pada evaporator, 
blower, dan penyaring udara (filter), permukaan casing 

indoor AC, dan kisi-kisi exhaust AC sentral; 
j. melakukan pemasangan pembatas kaca bagi pelaksana 

kegiatan dalam melayani pengisi acara dan 
tamu/penonton; 

k. tidak menyediakan dan/atau menggunakan bahan 
plastik sekali pakai selama kegiatan seni dan budaya; 

l. mengatur mobilisasi pengunjung pada gedung bertingkat 
dengan cara: 
1) pada penggunaan lift: membatasi jumlah orang yang 

masuk dalam lift, membuat penanda pada lantai lift, 
dan penumpang lift harus berdiri dengan posisi saling 

membelakangi; dan 
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2) pada penggunaan tangga: jika hanya terdapat 1 jalur 
tangga, pada lajur untuk naik dan turun diusahakan 

tidak ada yang berpapasan dan jika terdapat 2 jalur 
tangga, dilakukan pemisahan jalur untuk naik dan 

turun. 
m. memberikan sanksi kepada pelaksana, pengisi acara, dan 

tamu/penonton yang melakukan pelanggaran sesuai 
ketentuan yang berlaku; 

n. mengatur jalur keluar bagi tamu/peserta agar tidak 

terjadi kerumunan seperti pengunjung yang duduk 
terdekat dengan pintu untuk keluar terlebih dahulu 

secara tertib; dan 
o. memfasilitasi pelatihan terhadap pengelola untuk 

penerapan protokol kesehatan. 
 

2. Pelaksana Pergelaran, Pameran, Lomba, Pelatihan, 

Workshop/ Seminar wajib: 
a. melakukan pengecekan suhu tubuh pengisi acara dan 

tamu/penonton dengan (thermo gun/thermo scanner), 
dan jika terdeteksi suhu tubuh >37,30C (2 kali 

pemeriksaan dengan jarak 5 menit), maka yang 
bersangkutan dilarang memasuki area kegiatan seni dan 

budaya dan/atau berkoodinasi dengan pihak terkait 
untuk dapat penanganan lebih lanjut; 

b. memasang tanda penunjuk arah lokasi tempat mencuci 

tangan dan hand sanitizer; 
c. menyediakan media informasi himbauan protokol 

kesehatan; 
d. melaksanakan penyemprotan dan pembersihan dengan 

disinfektan di area kegiatan seni dan budaya sesuai 
dengan kebutuhan; 

e. melarang pengisi acara, tamu/penonton membawa 

makan dan minuman dengan bahan plastik sekali pakai 
ke area pertunjukan seni dan budaya; 

f. mengatur antrian dan tempat duduk agar memenuhi 
ketentuan jaga jarak, dengan jarak minimal 1 meter; 

g. memasukan tamu/penonton di tempat kegiatan seni dan 
budaya dengan jumlah maksimal 50% dari kapasitas 

dalam kondisi normal, untuk menjaga jarak sesuai 
ketentuan; dan 

h. menghimbau melalui audio untuk selalu menggunakan 

masker, mencuci tangan, dan hand sanitizer sesuai 
dengan kebutuhan. 

 
3. Pengisi acara dan Peserta Pergelaran, Pameran, Lomba, 

Pelatihan, dan Workshop/Seminar wajib: 
a. tidak bekerja jika mengalami gejala seperti demam/ 

batuk/pilek/nyeri tenggorokan dan memeriksakan diri 

ke fasilitas pelayanan kesehatan; 
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b. menggunakan masker, mencuci tangan secara berkala 
baik dengan air mengalir atau menggunakan hand 

sanitizer, dan selalu disiplin menjaga jarak sebelum dan 
setelah pentas/tampil;  

c. tidak membawa makanan dan minuman dengan 
menggunakan bahan plastik sekali pakai ke area 

pertunjukan seni dan budaya; dan 
d. menunjukan surat keterangan hasil negatif uji PCR atau 

non-reaktif rapid test yang masih berlaku dari lembaga 
yang berwenang bagi pengisi acara yang berasal dari luar 
daerah Provinsi/luar negeri. 

 
4. Tamu/Penonton/Pengunjung Pergelaran, Pameran, Lomba, 

Pelatihan, dan Workshop/Seminar wajib: 
a. dalam keadaan sehat dan tidak mengalami gejala    

seperti demam/batuk/pilek/nyeri tenggorokan sebelum 
mengikuti kegiatan seni dan budaya; 

b. memakai masker dan/atau alat pelindung wajah selama 
di tempat kegiatan seni dan budaya; 

c. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir 

dan/atau menggunakan hand sanitizer pada tempat yang 
sudah disediakan sebelum dan setelah memasuki tempat 

kegiatan seni dan budaya;  
d. mengikuti pengecekan suhu tubuh di pintu masuk dan 

tidak memasuki tempat kegiatan seni dan budaya jika 
suhu tubuh >37,30C (2 kali pemeriksaan dengan jarak     
5 menit), untuk selanjutnya melakukan pemeriksaan 

kesehatan ke fasilitas pelayanan kesehatan;  
e. tidak membawa makanan dan minuman dengan 

menggunakan bahan plastik sekali pakai selama            
di tempat kegiatan seni dan budaya; dan 

f. segera melaporkan diri kepada petugas apabila pada saat 

acara kegiatan seni dan budaya berlangsung, mengalami 

gejala seperti demam/batuk/pilek/nyeri tenggorokan 

untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut. 

  
 

II. PAWAI SENI DAN BUDAYA 
A.  Standar Umum 

Bagi Pengelola, Pelaksana, Pengisi Acara, Peserta, dan 
Penonton Pawai Seni dan Budaya, wajib: 
a. mengupayakan menggunakan masker dan/atau pelindung 

wajah, dan apabila menggunakan masker kain, sebaiknya 
menggunakan masker kain 3 lapis; 

b. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau 
menggunakan hand sanitizer;  

c. memenuhi ketentuan menjaga jarak minimal 1 meter pada 
saat berinteraksi dan duduk; 

d. melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); 
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e. menutup hidung dan mulut dengan tisu atau saputangan 
pada saat bersin dan batuk; 

f. menghindari penggunaan tangan secara langsung 
menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 

g. menjalani pengukuran suhu tubuh; 
h. segera mandi dan berganti pakaian setelah sampai             

di rumah; 
i. membersihkan barang pribadi, seperti handphone, 

kacamata, tas, masker, dan barang lainnya, dengan cairan 

disinfektan sesuai kebutuhan; 
j. bersedia diperiksa oleh petugas kesehatan dalam rangka 

pencegahan penyebaran COVlD-19; dan 
k. menghindari kontak fisik saat menyampaikan salam. 

 
 

B. Standar Khusus  

1. Pengelola Pawai wajib: 
a. menyiapkan petugas untuk mengawasi  pelaksana, 

pengisi acara, peserta, dan tamu/penonton agar 
mengikuti Protokol Tatanan Kehidupan Era Baru; 

b. menyediakan sarana pencegahan COVID-19, meliputi: 
1) tempat mencuci tangan dengan perlengkapannya      

di tempat kegiatan pawai seni dan budaya dengan 

jarak yang memadai; 
2) tanda penunjuk arah lokasi tempat mencuci tangan 

dan hand sanitizer di tempat-tempat yang mudah 
dilihat; 

3) hand sanitizer di area tempat kegiatan pawai seni dan 
budaya minimal di pintu masuk dan keluar; dan 

4) alat pengukur suhu tubuh (thermo gun/             
thermo scanner) dengan jumlah yang disesuaikan 

dengan tempat kegiatan pawai seni dan budaya. 
c. menyediakan media informasi himbauan protokol 

kesehatan; 

d. melakukan pengaturan:  
1) jarak satu pengisi acara dengan pengisi acara lainnya 

minimal   1 meter; 
2) jarak satu tamu/penonton dengan penonton lainnya 

minimal 1 meter; dan 
3) jarak tempat duduk minimal 1 meter antar penonton 

dan/atau pada meja/area kerja pelaksana kegiatan. 

e. memastikan seluruh area dalam keadaan bersih dan 
higienis dengan melakukan pembersihan 4 jam sebelum 

kegiatan diselenggarakan menggunakan pembersih dan 
disinfektan; 

f. melakukan disinfeksi terhadap properti dan peralatan 
sebelum dan sesudah kegiatan pawai seni dan budaya; 

g. tidak menyediakan dan/atau menggunakan bahan 

plastik sekali pakai selama kegiatan seni dan budaya; 
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h. memberikan sanksi kepada pelaksana, pengisi acara, dan 
penonton yang melakukan pelanggaran sesuai ketentuan 

yang berlaku; dan 
i. memfasilitasi pelatihan terhadap pengelola untuk 

penerapan protokol kesehatan. 
 

2. Pelaksana Pawai wajib: 
a. melakukan pengecekan suhu tubuh pengisi acara dan 

peserta dengan (thermo gun/thermo scanner), dan jika 

terdeteksi suhu tubuh >37,30C (2 kali pemeriksaan 
dengan jarak 5 menit), maka yang bersangkutan dilarang 

mengikuti kegiatan pawai seni dan budaya dan/atau 
berkoodinasi dengan pihak terkait untuk dapat 

penanganan lebih lanjut; 
b. memasang tanda penunjuk arah lokasi tempat mencuci 

tangan dan hand sanitizer; 
c. menyediakan media informasi himbauan protokol 

kesehatan; 

d. melaksanakan penyemprotan dan pembersihan dengan 
disinfektan di area kegiatan pawai seni dan budaya 

sesuai dengan kebutuhan; 
e. melarang pengisi acara dan peserta membawa makan 

dan minuman dengan bahan plastik sekali pakai ke area 
pawai seni dan budaya; dan 

f. menghimbau melalui audio kepada penonton untuk 

selalu menggunakan masker, menjaga jarak, dan tidak 
membawa makanan dan minuman dengan menggunakan 

bahan plastik sekali pakai. 
 

3. Pengisi acara dan Peserta Pawai wajib: 
a. tidak ikut pawai jika mengalami gejala seperti demam/ 

batuk/pilek/nyeri tenggorokan dan memeriksakan diri 

ke fasilitas pelayanan kesehatan;  
b. tidak membawa makan dan minuman dengan bahan 

plastik sekali pakai sebelum dan setelah pentas/tampil; 
dan 

c. menggunakan masker, mencuci tangan secara berkala 
baik dengan air mengalir atau menggunakan hand 

sanitizer, dan selalu disiplin menjaga jarak sebelum dan 
setelah pentas/tampil.  

 

4. Penonton Pawai wajib: 
a. dalam keadaan sehat dan tidak mengalami gejala      

seperti demam/batuk/pilek/nyeri tenggorokan sebelum 
mengikuti kegiatan pawai seni dan budaya; 

b. memakai masker dan/atau alat pelindung wajah selama 
di tempat kegiatan pawai seni dan budaya;  

c. mengupayakan tidak membawa makanan dan minuman 

dengan menggunakan bahan plastik sekali pakai selama 
di tempat kegiatan pawai seni dan budaya; dan 
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